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Abstrak−Penelitian ini membahas tentang analisa certainty factor untuk mendiagnosa diabetes melitus (DM) yang 

diimplementasikan pada sistem cerdas yang bertujuan untuk mempermudah masyarakat untuk mengetahui tipe diabetes. Pola 

hidup seseorang merupakan hal utama dalam menjaga kesehatan, namun jika mempunyai pola hidup yang tidak sehat akan 

menyebabkan penyakit. Satu dari sekian banyak penyakit yang disebabkan karena pola hidup tidak sehat adalah diabetes 
melitus. Sistem yang dibangun pada penelitian ini akan diimplementasikan meggunakan metode certainty factor (CF). 

Pengguna dapat memilih gejala apa saja yang dialami pada sistem, yang dimana gejala gejala tersebut didapat dari seorang 

pakar. Ouput dari sistem pakar ini adalah untuk mendiagnosa user memiliki penyakit diabetes melitus tipe 2. Penelitan ini 

medapatkan hasil 84%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu masyarakat dalam mendiagnosa jenis diabetes yang 

dialami agar bisa mendapat penenganan yang tepat. 

Kata Kunci: Sistem Pakar; Certainty Factor; Diabetes Melitus; Web 

Abstract−This study discusses certainty factor analysis to diagnose diabetes mellitus (DM) which is implemented in a smart 

system that aims to make it easier for people to know the type of diabetes. A person's lifestyle is the main thing in maintaining 
health, but if you have an unhealthy lifestyle, it will cause disease. One of the many diseases caused by an unhealthy lifestyle 

is diabetes mellitus. The system built in this research will be implemented using the certainty factor (CF) method. Users can 

choose what symptoms are experienced on the system, where the symptoms are obtained from an expert. The output of this 

expert system is to diagnose the user as having type 2 diabetes mellitus. This research yielded 84% results. The purpose of this 

study is to help the community in diagnosing the type of diabetes experienced so that they can get the right treatment. 

Keywords: Expert System; Certainty Factor; Diabetes Melitus, Web 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit yang disebabkan karena keturunan ataupun pola hidup seseorang tidak 

sehat. DM terjadi secara perlahan, sehingga masyarakat tidak menyadari bahwa ada banyak jenis perubahan. 

Perubahan seperti peningkatan konsumsi alkohol, peningkatan frekuensi buang air kecil, penurunan berat badan 

yang berkelanjutan, dan persistensi jangka panjang biasanya tidak diketahui setelah rawat inap dan tes glukosa 

darah hingga kondisi memburuk [1]. Diabetes melitus merupakan penyakit yang dapat menyebabkan kematian 

[2]. Dengan adanya masalah tersebut maka diagnosa penyakit tipe diabetes harus diketehui lebih cepat untuk 

mendapat penanganan yang tepat. Pada penelitian ini penulis membatasi diagnosa untuk diabetes melitus tipe 2. 

Sistem Pakar yang akan dirancang nantinya bisa digunakan untuk melakukan diagnosa terhadap penyakit 

diabetes melitus dan tipenya berdasarkan gejala klinis yang dialami yang dengan menerapkan Certainty Factor. 

CF adalah metode mengartikan ukuran kepastian tentang fakta atau aturan yang digunakan untuk menjelaskan 

keyakinan seorang ahli dalam masalah langsung. Certainty Factor (CF) dapat memaparkan ukuran kepastian 

terhadap suatu fakta atau aturan [3].  

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, metode certainty factor banyak digunakan untuk membantu 

mendiagnosis berbagai penyakit dan mendapatkan hasil yang akurat. Penelian [4] membuat website dengan 

metode CF untuk diagnosa penyakit THT dimana hasil penelian mengahasilkan hasil diagnosa pakar sama dengan 

hasil diagnosa sistem. Penelitain [5] membuat sistem pakar menggunakan metode certainty factor untuk 

mendiagnosa penyakit ibu hamil, dimana hasil penelitian mempunyai kurasi 100% valid dengan pakar. Penelitian 

selanjutnya [6] mengunakan sistem pakar dengan metode certainty factor untuk diagnosis penyakit kejiwaan, 

penulis mengklaim tingkat keakuratan aplikasi sebanyak 80%. 

Penelitan selanjutnya [7] merancang sistem pakar untuk membantu mendiagnosa penyakit limfoma, dimana 

hasil rancangan sistem dapat dijalankan menggunakan metode certainty factor. Penelitain menggunakan certainty 

factor lainnya adalah [8]  membangun sistem pakar untuk membantu mendiagnosa penyakit rubella pada ibu hamil, 

balita dan anak-anak dimana penelitian menghasilkan sistem yang dapat mendiagosan campak rubella berdasarkan 

input dari user.  

 Tujuan dari penelitian diharapkan dapat mengimplementasikan hasil analisa certainty factor ke dalam 

sistem pakar dimana sistem pakar tersebut dapat membantu masyarakat untuk mendiagnosa penyakit diabetes, tipe 

diabetes tipe 2 agar dapat ditangani lebih cepat, tepat dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

penyakit dan tipe diabetes melitus. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Metode penelitian memiliki urutan kerangka kerja yang harus diikuti. Kerangka kerja ini menguraikan langkah-

langkah dan tahapan yang harus diikuti agar penelitian lebih terstruktur dan mencapai hasil yang maksimal. 

Kerangka kerja penelitian ini ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

1. Identifikasi dan Analisis Masalah 

Permasalahan diindentifikasi merupakan mendiagnosa penyakit dan tipe diabetes melitus yang dialami       

berdasarkan gejala-gejala yang dialami.  

2. Mengumpulkan Study Literatur  

Referensi atau literatur dikumpulkan dari sejumlah artikel ilmiah dan buku terkait permasalahan yang terjadi. 

Serta beberapa referensi pendukung dari ahli dan pakar yaitu dokter spesialis penyakit dalam.  

3. Mengumpulkan Data 

Pegumpulan data dengan cara melakukan wawancara dengan dokter spesialis penyakit dalam.  

4. Pengolahan Data  

Pada tahap pengolahan data akan dilakukan pengolahan data apa saja gejala-gejala yang dialami penderita 

diabetes.  

5. Merancang Aplikasi  

Pada tahapan ini akan merancang sebuah aplikasi berbasis web yang akan digunakan untuk pengujian data.  

6. Penerapan Metode Certainty Factor  

Pada tahap ini implementasi Certainty Factor kedalam sistem cerdas berbasi web yang akan dibangun 

sebagai pengujian terhadap data yang sudah didapatkan.  

7. Pengujian Sistem  

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat dapat berjalan dengan implementasi 

keilmuan certainty factor dengan data yang sudah didapat sebelumnya. 

2.2 Certainty Factor 

Sebuah teori yang dapat digunakan untuk menyelesaikan ketidakpastian. Certainty factor (CF) adalah metrik yang 

digunakan untuk menilai keyakinan pakar. CF mempunyai nilai 1 yaitu pasti benar dan mempunyai nilai terendah 

-1 yang mempresentasikan ketidak yakinan [9]. Agar sistem pakar dapat bernalar seperti seorang pakar, diperlukan 

suatu metode yang dikenal dengan Certainty Factor (CF). Certainty factor adalah nilai parameter klinis untuk 

menunjukkan tingkat kepercayaan [10]. Rumus dalam penyelesain certainty factor adalah sebagai berikut [11]: 

CF[𝐻 𝐸] = MB[𝐻 𝐸]– MD[𝐻 𝐸]      (1)  

CF[𝐻 𝐸]1=CF[𝐻]*CF[𝐸]       (2)  

Identifikasi dan Analisis Masalah 

Mengumpulkan Study Literatur 

Mengumpulkan Data 
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Keterangan :  

CF  =Certainty factor (faktor kepastian) dalam hipotesa H yang dipengaruhi oleh fakta E.  

MB  =Measure of belief (tingkat keyakinan) merupakan bobot dalam kepercayaan hipotesa H dipengaruhi oleh 

fakta H.  

E  =Evidence (peristiwa atau fakta)  

CF(𝐸)  =Certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence e  

CF(𝐻)  =Certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, yaitu ketika CF(E, e) = 1 

CF[𝐻 𝐸]=Certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e Jika semua evidence pada antecedent      

diketahui dengan pasti.  

Certainty factor untuk kaidah yang serupa (Similiary concluded rules)  

CFcombine CF[𝐻 𝐸]1,2= CF[𝐻 𝐸]1 + CF[𝐻 𝐸]2 *(1-CF[𝐻 𝐸]1)   (3)  

CFcombineCF[𝐻 𝐸]old3= CF[𝐻 𝐸]old + CF[𝐻 𝐸]3 * (1-CF[𝐻 𝐸]old)   (4) 

2.3 Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan aplikasi cerdas komputer yang digunakan untuk memecahkan masalah seperti yang 

dipikirkan pakar. Pakar yang dimaksud adalah seseorang dengan keahlian dalam suatu bidang yang tidak bisa di 

selesaikan orang awam [12]. Sistem pakar sangat membantu masyarakat umum, yang bukan ahli, untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan untuk mereproduksi atau membangkitkan sumber 

pengetahuan yang semakin berkurang. Salah satu implementasi sistem pakar pada ilmu kesehatan adalah sistem 

pakar untuk mendiagnosa penyakit diabetes melitus [13]. 

2.4 Diabetes Melitus 

Diabetes (DM) adalah sekelompok gangguan metabolisme yang ditandai dengan hiperglikemia karena kelainan 

sekresi insulin, kinerja insulin, atau keduanya [14].Ada bannyak tipe dari diabetes contohnya adalah Diabetes 

Melitus (DM) tipe 1 adalah gangguan metabolisme yang ditimbulkan oleh reaksi autoimun yang merusak sel β di 

pankreas dan ditandai dengan hiper kronik akibat kekurangan insulin [15]. Diabetes tipe 2 adalah suatu kondisi 

dimana kadar gula darah yang tidak terkontrol dalam tubuh karena sel β di pankreas tidak terlalu sensitif terhadap 

produksi hormon insulin. Diabetes tipe 2 disebabkan oleh dua penyebab: penurunan respon jaringan perifer 

terhadap insulin (resistensi insulin) dan penurunan kemampuan sel untuk mensekresi insulin selaku respon 

terhadap pemuatan glukosa [16]. Gejala akut diabetes melitus tipe 2 adalah sebagai berikut [17]: 

a. Poliphagia (Banyak makan) 

b. Polidipsia (Banyak minum) 

c. Poliuria (Sering air kecil di malam hari) 

d. Nafsu makan bertambah namun berat badan turun dengan cepat 

e. Mudah lelah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dam pembahasan ini penulis membuat analisis manual dam implementasi pada sistem. Pada 

contoh perhitungan manual seorang user mempunyai gejala-gejala yang akan diinput pada sistem.  

3.1 Perhitungan Manual Certainty Factor 

Tabel 1. Tabel Gejala 

Kode Nama Gejala 

G1 Banyak Makan 

G2 Banyak Minum 

G3 Sering Buang Air Kecil di Malam Hari 

G4 Nafsu Makan Bertambah Namun Berat Badan Turun Cepat 

G5  Mudah Lelah 

Tabel 2. Tabel Penyakit 

Kode Nama Gejala 

P1 Diabetes Tipe 2 

Pengguna berkonsultasi menggunakan sistem dengan cara memilih gejala yang dirasakan user. Bobot 

masing masing jawaban (CF Rule) adalah sebagai berikut: 

a. Tidak   0 

b. Tidak Tahu 0,2 

c. Sedikit Yakin 0,4 
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d. Cukup Yakin 0,6 

e. Yakin  0,8 

f. Sangat Yakin 1 

Tabel 3. Nilai CF pakar pada masing-masing premis 

Kode Nama Gejala CF Rule 

G1 Banyak Makan 0.4 

G2 Banyak Minum 0.4 

G3 Sering Buang Air Kecil di Malam Hari 0.8 

G4 Nafsu Makan Bertambah Namun Berat Badan Turun Cepat 0.2 

G5  Mudah Lelah 0.6 

Tabel 4. Nilai CF User 

Kode Nama Gejala Jabawan CF User 

G1 Banyak Makan Sedikit Yakin 0.4 

G2 Banyak Minum Sedikit Yakin 0.4 

G3 Sering Buang Air Kecil di Malam Hari Yakin 0.8 

G4 Nafsu Makan Bertambah Namun Berat Badan Turun Cepat Tidak tahu 0.2 

G5  Mudah Lelah Cukup Yakin 0.6 

Perhitungan CF pakar dan CF User, pada tahap ini CF rule dikalikan dengan CF User untuk menghasilkan 

CF(H,E) 

CF(H,E)  =CF(E)*CF(rule) 

  = CF(user) * CF (pakar)  

Tabel 5. Perkalian CF user dan CF pakar 

CF CF Rule   CF User CF(H,E) 

1 0.4 х 0.4 0.16 

2 0.4 х 0.4 0.16 

3 0.8 х 0.8 0.64 

4 0.2 х 0.2 0.04 

5 0.6 х 0.6 0.36 

Langkah terakhir dalam perhitungan Certainty factor adalah mengkombinasikan nilai CF dari masing-

masing rule dengan persamaan:  

CFCOMBINE(CF1,CF2)  = CF1+ CF2 * (1 - CF1) 

CFCOMBINE (CF1,CF2)  = 0.16 + 0.16 * (1-0.16) 

    = 0.16 + 0.13 

    = 0.29 CFold 

 CFCOMBINE (CFold,CF3)  = 0.29 + 0.64 * (1-0.29) 

    = 0.29 + 0.45 

    = 0.74 CFold 

CFCOMBINE (CFold,CF4)  =0.74 + 0.04 * (1-0.74) 

    =0.74 + 0.01 

    =0.75 CFold 

CFCOMBINE (CFold,CF5)  = 0.75 + 0.36 * (1-0.75) 

    = 0.75 + 0.09 

    =0.84 

Prosentase keyakinan = CFCOMBINE * 100 % => 0,84 x 100% = 84 % 

Dengan demikian user yang menggunakan sistem dengan analisis manual certainty factor mempunyai 

diagnosa mengidap diabetes melitus type 2 sebanyak 84%. 

3.2 Implementasi 

Implementasi sistem berbasis web, adapun tujuan implentasi sistem dilakukan untuk mamastikan sistem dapat 

berkalan dengan metode certainty factor dan dapat digunakan user dalam mendiagnosa diabetes. 

3.2.1 Tampilan Input Program 

Tampilan input akan menapilkan gejala dan kondisi yang dapat dipilih oleh user, setelah memilih gejala user dapat 

klik tombol submit untuk melihat hasil diagnosis. 
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Gambar 2. Tampilan Input Program 

3.2.2 Tampilan Output Program 

Tampilan Output Program menampilkan hasil diagnosis, dimana pada penelitian ini user mempunyai 84% 

mengidap diabetes melitus tipe 2. 

 
Gambar 3. Tampilan Ouput Program 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan perhitungan, perancangan sistem, pengujian sistem berbasis web 

berdasarkan gejala diabetes tipe 2 yaitu banyak makan, banyak minum, sering buag air kecil di lamal hari, nafsu 

makan bertambah namun berat badan turun cepat, mudah lelah menggunakan metode certainty factor diperoleh 

hasil bahwa user tersebut menderita diabetes melitus tipe 2 sebesar 84% dimana hasil pertungan manualnya sama 

dengan output sistem.Sistem berbasis web diharapkan dapat memberikan informasi membantu user dalam 

mendiagnosis diabetes melitus.  
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